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BAB VI: KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, pengujian, dan analisis yang dilakukan 
mengenai hubungan sikap kerja, beban kerja, dan penggunaan APD dengan 
kecelakaan kerja pada pekerja bengkel las di Kota Padang tahun 2016, maka dapat 
disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 
1. Lebih dari separuh pekerja bengkel las di Kota Padang pernah mengalami 
kecelakaan kerja. 
2. Lebih dari separuh pekerja bengkel las di Kota Padang memiliki sikap kerja 
yang tidak ergonomis. 
3. Lebih dari separuh pekerja bengkel las di Kota Padang mengalami beban 
kerja berat. 
4. Lebih dari separuh pekerja bengkel las di Kota Padang kurang baik dalam 
penggunaan APD. 
5. Terdapat hubungan yang bermakna antara sikap kerja dengan kecelakaan 
kerja pada pekerja bengkel las di Kota Padang. 
6. Terdapat hubungan yang bermakna antara beban kerja dengan kecelakaan 
kerja pada pekerja bengkel las di Kota Padang. 
7. Terdapat hubungan yang bermakna antara penggunaan APD dengan 
kecelakaan kerja pada pekerja bengkel las di Kota Padang.  
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6.2 Saran 
6.2.1 Bagi Pimpinan Bengkel 
1. Diharapkan dapat merancang stasiun kerja yang sesuai sehingga dapat 
mengurangi terjadinya kecelakaan kerja akibat sikap kerja yang tidak 
ergonomis. 
2. Diharapkan dapat memberikan kedisiplinan waktu jam kerja dengan jam kerja 
8 jam sehari dan waktu lembur yang sesuai kapasitas pekerja sehingga tidak 
memberatkan pekerja, serta perlunya pemberian tugas yang sesuai dengan 
keahlian dan kemampuan yang dimiliki pekerja.  
3. Diharapkan dapat menyediakan APD pengelasan utama berupa safety helmet, 
kacamata las, pelindung muka, sarung tangan, pelindung badan, dan sepatu 
kerja serta melakukan pengawasan pada pekerja agar pekerja menggunakan 
APD dengan baik. 
6.2.2 Bagi Pekerja Bengkel 
1. Disarankan mengurangi sikap kerja yang tidak ergonomis ketika bekerja 
untuk menghindari terjadinya kelelahan yang dapat memicu kecelakaan kerja. 
2. Disarankan untuk bekerja sesuai dengan kapasitas kerja dan bekerja sesuai 
dengan keahlian yang dimiliki. 
3. Disarankan untuk selalu menggunakan APD ketika bekerja untuk mengurangi 
resiko terjadinya kecelakaan kerja. 
6.2.3 Bagi Peneliti Lain 
Diharapkan peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai variabel-variabel lain yang berhubungan dengan kecelakaan kerja seperti 
usia, masa kerja, tingkat pendidikan, tingkat pengetahuan, penerapan SMK3, dan 
lain-lain.  
 
